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Abstrak 
Today's mental health issues draw great attention from the public, especially observers 
of health policy. Where today, mental disability is a problem that is the responsibility of all of 
us. Islam is a religion that gives peace to every human being through dzikir which is spoken 
orally, performed with the ear and cool in the heart while according to psychology it is called 
healing word. This study aims to determine the effect of the method of oral dhikr in dealing 
with mental disability problems associated with stress disorder, using field research research 
methods or field research with a type of qualitative research. Data collection carried out in this 
study through literature books, interviews and direct observation. The method of oral dhikr is 
applied to improve mental health carried out after prayer with dzikir together with caregivers. 
The results showed that the process of oral dhikr therapy in Pondok Tetirah Dzikir was quite 
effective in reducing and curing patients suffering from stress disorder. 
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A.  Pendahuluan 
Di era milenial seperti sekarang, manusia hidup dengan berbagai tekanan dan 
tuntutan. Standar kehidupan sosial serta ekonomi yang tinggi membuat manusia bersaing 
untuk mempertahankan kehidupan. Ketidakmampuan menghadapi kenyataan akan 
memunculkan stress. Stress menjadi suatu hal rumlah yang banyak ditemui sekarang. Stress 
harus ditangani dari awal sebelum tumbuh berkembang menjadi penyakit jiwa dan rohani 
yang sulit disembuhkan. 
Stress tidak dialami oleh manusia yang bermasalah dengan sosial dan ekonomi, 
namun juga dialami oleh sebagian besar manusia. Kekosongan dan kegelisahan yang ada 
didalam hati yang membuat manusia menjadi resah. Manusia pada dasarnya memiliki hati 
dan jiwa yang bersih. Fitrah manusia selalu menjadikan manusia untuk kembali jalan yang 
benar. Namun hawa nafsu serta godaan setan yang menyebabkan manusia keluar dari 
jalannya. Untuk kembali kejalan yang benar akan menjadi tantangan yang amat besar. 
Melakukan sesuatu yang buruk sekali manusia akan menjadi ketagihan dan ingin 
menggulangi kelakukannya. Pola berkala dan berhadap harus dilakukan untuk mengisi 
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sedikit demi sedikit cahaya kebenaran di dalam hati untuk meningkatkan kesadaran dalam 
perlakuan sehari-hari. 
Kekurangan asupan rohani pada jiwa akan membuat manusia mudah goyah dan 
terpuruk. Mengisi kekosongan dan asupan rohani dapat dilakukan dengan dzikir. Dzikir 
menjadi salah satu pendekatan kepada Allah yang sangat mudah dilakukan. Dzikir membuat 
hati tentram dan jauh dan stress. Dzikir adalah salah satu bentuk metidasi dan penenangan 
diri dan jiwa yang dapat dilakukan manusia. 
Dzikir itu adakalanya mengingat dan mengenangkan nikmat Allah, ada akalanya 
menyebut nama-Nya menurut kaifiyat yang disyariatkan. Kemudian yang perlu pula 
ditegaskan, bahwa menyebut Allah menghendaki supaya para penyebut itu memperhatikan 
tuhan yang disembah (disebut) itu, mengenangi-nya, merasa takut kepada-nya, mengharap 
dan meyakini bahwa manusia seluruhnya adalah dalam genggaman yang maha berkuasa, 
serta menuruti kehendak-nya (Ash-Shiddieqi: 38). 
Penanganan stress dengan dzikir telah banyak dilakukan dan mempunyai hasil yang 
cukup memuaskan. Tidak hanya digunakan untuk stress yang ringan namun juga dapat 
dilakukan untuk stress yang berat. Seperti stress karena perceraian, stress karena uang, 
stress karena NAPZA, sampai psikopat. Dzikir menjadi penenang di kala stress muncul. Dzikir 
dengan kasus yang berat harus ditangani dengan dzikir yang dilakukan setiap hari dan rutin. 
Masalah yang muncul pada manusia semua didasari nafsu yang mengalahkan fitrah. 
Ujian kehidupan terkadang menjadikan manusia lemah dan tidak dapat bertahan. Kesulitan 
sesungguh adalah jalan untuk menjadikan manusia menjadi lebih baik. Manusia perlu 
mengambil sisi positif dan hidayah yang terkandung di dalam setiap kesulitan yang dialami 
bukan terpuruk dan menyalahkan keadaan bahkan Tuhan sebagai penyebab derita. 
Stress terjadi karena ketidakmampuan manusia menghadapi kenyatan yang terjadi. 
Menurut psikologi stress disebabkan ketidakmampuan manusia dalam menghadapi dua 
kenyataan yang berlawanan dalam siklus kehidupan. Stress ringan sampai berat semuanya 
akan berdampak pada siklus bermasyarakat dan keadaan diri manuia sendiri. Dzikir yang 
menjadi penenang akan menjadi obat penenang dari emosi, marah, gunda, sedih, dan stress 
yang selalu datang menghampiri. 
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Tema ini diangkat setelah melihat dan menyaksikan secara langsung betapa rapuhnya 
manusia sebagai makhluk yang fana. Ketidakmampuan mengatur, mempercayai, serta 
menerima kenyataan diri membuat manusia mudah terpuruk. Seiring perkembangan zaman 
yang semakin canggih tingkat stress meningkat tajam. Gaya bersosialisasi, standar 
kehidupan, lingkungan, ekonomi sangat mempengaruhi terjadinya stress. Manusia yang 
tidak dapat bersaing melawan zaman akan tersingkir dibagian bawah, bukan hanya pada 
kasta ekonomi dan jabatan namun juga tekanan yang semakin kuat.  
Metode dzikir sendiri digunakan sebagai alat penyembuhan dilihat dari fungsinya 
sebagai penenang. Kedekatan antara Tuhan dan hamba menjauh pada era sekarang. 
Manusia banyak lupa bahwa ia memiliki hal lain yang tenang dan akan selalu kembali pada-
Nya. Kurangnya minat dzikir dan religiusitas pada masyarakat menumbuhkan keingintahuan 
untuk mencari metode yang tepat dalam mengurangi stress, yaitu dzikir. 
Kurang diangkatnya metode-metode penanganan dan perawatan berbasis Islampun 
menjadi salah satu alasan. Dalam suatu hasil penelitian atau observasi sangat jarang hal yang 
dikaitkan dengan keberadaan Tuhan. Karena sifat yang abstrak dan belum banyak data dan 
bukti yang mendukung. Namun kedahsyatan dari hasil metode dzikir tidak dapat 
disepelekan. Dari mulai mengurangi sampai penyembuhan serta bentuk pencegahan atau 
intervensi terhadap krisis dan masalah. 
Salah satu lembaga yang memakai metode dzikir dalam mengurangi dan 
menghilangkan stress adalah Pondok Tetirah Dzikir yang terdapat di Kecamatan Berbah, 
Sleman, Yogyakarta. Pondok ini memakai prinsip dzikir sebagai cahaya yang penenang dikala 
stress. Banyak santri yang datang adalah pasien alih tangan rumah sakit atau panti 
rehabilitasi yang tidak dapat mengani pasiennya lagi. Pondok ini menjadi rumah bagi 
penderita stress wajar dampai berat yang semuanya dikelola oleh pihak pondok sendiri 
tanpa banyak bantuan dari warga atau pemerintah. Pondok ini menyadari bahwa keterkaitan 
keluarga, masyarakat, pemerintah, dan pondok sendiri akan berdampak banyak pada bentuk 
pencegahan dan penyembuhan yang dilakukan oleh pasien ataupun masyarakat umum. 
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B. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. (Sugiyono, 2008) 
Adapun menurut Furchan, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
menghasilkan data deskripsi berupa tulisan, ucapan, atau perilaku yang dapat diamati dari 
orang yang dijadikan subjek itu sendiri. (Furchan, 2005). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu dengan observasi dan dokumentasi. Metode observasi 
merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti 
perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu, dan keadaan tertentu. (Ghony & Al-Mashur, 
2012). Metode observasi yang digunakan adalah partisipan. Dalam hal ini peneliti datang dan 
langsung turun lapangan mengambil peran dan ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Metode dokumentasi diawali dengan menghimpun, memilih dan 
mengkategorisasikan dokumen-dokumen yang sesuai dengan tujuan penelitian ini, 
kemudian menerangkan dan menafsirkan dengan tujuan data  untuk memperkuat data. 
 
 C. Hasil dan Pembahasan 
Pondok Tetirah Dzikir adalah panti rehabilitasi yang membantu orang-orang atau 
pasien yang bermasalah jiwanya, agar sembuh atau lebih baik kondisinya dan kembali 
menjadi manusia yang utuh. Pondok Tetirah Dzikir ini diasuh oleh pengasuh tunggal, yaitu 
Bapak Trihardono yang telah berpengalaman dan dibantu oleh beberapa pasein yang telah 
beliau percaya. Beliau sempat berguru dengan Abah Anom (Pendiri Pondok Pesantren 
Suralaya Tasikmalaya). Dengan ilmu yang telah beliau miliki, kemudian mendirikan sendiri 
panti rehabilitasi yang bergerak di bidang keagamaan, sosial dan kemanusiaan dengan nama 
“Pondok Tetirah Dzikir”. 
Pondok Tetirah Dzikir ini tidak pernah memandang pasien sebagai korban atau 
sebagai seseorang yang stres, tetapi pasien-pasien yang stress adalah pasien yang sama 
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dengan kita dan perlu diayomi. Karena sejatinya orang-orang yang stres jiwanya atau tidak 
adalah sama-sama makhluk ciptaan Allah SWT. 
Di Pondok Tetirah Dzikir terdapat berbagai macam korban yang ditangani di 
dalamnya. Dari kurang lebih sekitari 60 pasien yang direhabilitasi terdapat bermacam-
macam korban di dalamnya, diantaranya korban NAPZA, psikopat, korban gagal dalam 
melakukan usahanya kemudian mengalami gangguan stress, mempunyai masalah ekonomi 
dikeluarganya, korban yang tidak diterima dalam keluarganya, bahkan terdapat santri yang 
masuk direhabilitasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa banyak sekali korban-korban yang 
membutuhkan rehabilitasi secara intensif.  
Korban-korban tersebut diklasifikiaskan menjadi 4 jenis dan setiap jenis di tempatkan 
dalam ruangan yang berbeda. Jenis pertama di tempatkan dalam ruangan khalwat 1 dengan 
korban stres kategori rendah. Mereka diperbolehkan melakukan aktivitas di dalam dan luar 
ruangan. Jenis kedua tempatkan dalam ruangan khalwat 2 dengan korban stres kategori 
sedang. Jenis ketiga di tempatkan dalam ruangan khalwat 3 dengan korban stres kategori 
berat. Jenis keempat di tempatkan dalam ruangan khalwat 4 dengan korban stres kategori 
sangat berat. 
Terpaksa korban stres jenis kedua, ketiga dan keempat dikurung dalam ruangan. 
Karena tindakan mereka yang tidak bisa diduga tidak memungkinkan untuk beraktivitas di 
luar ruangan. Bahkan ada diantara korban stres kategori sangat berat ini yang sampai diikat 
besi karena tindakan mereka yang sangat brutal.  
Metode penanganan stres pada mereka yang berada di dalam ruangan adalah terapi 
mandi lalu didoakan dan mendengarkan dzikir setiap waktu. Baru ketika mereka sudah lebih 
baik kondisi kejiwaannya, maka mereka bisa diturunkan dalam jenis kategori yang lebih 
ringan bahkan bisa mengikuti aktivitas yang di luar ruangan. 
Metode dzikir yang dilakukan di Pondok Tetirah Dzikir ini tentunya memerlukan 
beberapa kali proses pelaksaaan. Mengenai pelaksaaannya dilakukan secara rutin yaitu 
setelah melakukan sholat lima waktu. Selain kegiatan rutin berdzikir, terdapat pula kegiatan 
sekunder untuk mengisi waktu luang serta mengembangkan bakat para pasien tersebut, 
diantaranya yaitu dengan berkebun, bertani, beternak bahkan pengelolaan budidaya ikan. 
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Namun kegiatan tersebut bukan menjadi kegiatan yang utama, karena yang ditekankan 
disini yaitu proses pembersihan serta penyadaran dengan dzikir-dzikir yang dilakukan rutin 
setiap waktu. Hal ini dilakukan untuk melatih diri di manapun dan kapanpun haruslah tetap 
mengingat Allah SWT. 
Kalimat dzikir yang diterapkan dalam Pondok Tetirah Dzikir tersebut sama dengan 
dzikir dari Pondok Pesantren Suralaya Tasikmalaya. Pondok Pesantren Suryalaya, setiap 
selesai melaksanakan sholat fardhu diwajibkan untuk berdzikir, sama halnya dengan Pondok 
Tetirah Dzikir. Kalimat-kalimat dzikir yang diucapkan adalah sebagai berikut: 
1. Ilaa hadrotin nabiyyil musthofaa Muhammadin Shollalloohu ‘Alaihi Wa sallam wa ‘alaa  
Aalihii wa Ashhabihii wa Azwaajihii wa Dzurriyyaatihii wa Ahli Baitihii ajma‘iin, syaiun lillahi 
lahum, Al-Faatihah. Artinya: Yaa Allah semoga disampaikan pahala bacaan fatihah ini 
kehadapan Nabi Besar Muhammad SAW dan kepada keluarga, sahabat, istri, anak cucu 
dan ahli baitnya. Segala sesuatu hanya milik Allah, untuk mereka (kami) hadiahkan, Al-
Faatihah… 
2. Astaghfirullahal ghofuuror rohiim 3X. Artinya: Aku memohon kepada Allah Yang Maha 
Pengampun dan Maha Penyayang. 
3. Allohumma sholili’alaa sayyidinaa Muhammadin wa ‘alaa aalihii wa shohbihii wasallim 3X. 
Artinya: Ya Allah limpahkanlah rahmat-Mu kepada junjungan kami Muhammad SAW dan 
kepada keluarganya, dan para sahabtnya, serta limpahkanlah keselamatn baginya. 
4. Ilaahii anta maqshuudii waridhooka mathluubii a’thinii mahannataka wa ma’rifataka. 
Artinya: Tuhanku, Engkaulah yang aku maksud dan keridhoan-Mu yang aku cari. 
Berikanlah kepadaku kecintaan dan ma’rifat kepada-Mu. 
5. Laa ilaaha illallaah 3X. Artinya: Tiada Tuhan selain Allah.  
Kemudian dilanjutkan dengan dzikir sekurang-kurangnya 165X. Tentunya lebih banyak 
lebih baik dan sebaliknya dzikir diakhiri pada hitungan bilangan ganjil. Adapun penutup dzikir 
ini adalah dengan membaca: 
1. Sayyidin Muhammadur rosululullahi shollalloohu ‘alaihi wa sallam. Artinya: Junjungan kita 
Muhammad Rasulullah SAW. Semoga rahmat dan keselamatn Allah senantiasa 
dilimpahkan kepadanya. 
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Kemudian berdo’a dengan doa ini: 
2. Bismillaahirrohmaanirrohiim. Allohumma sholli ‘alaa Sayyidinaa Muhammad wa ‘alaa Aali 
Sayyidinaa Muhammad, sholaatan tunjiinaa bihaa min jamii’il ahwaali wal aafaat, wa 
taqdhiilanaa bihaa jamii’al haajaat, wa tuthohhirunaa bihaa min jamii’is sayyi’aat, wa 
tarfa’unaa bihaa ‘indaka a’lad darojaat, wa tuballighunaa bihaa aqshol ghooyaat min jamii’il 
khoiroot fil hayaati wa ba’dal mamaat. Innal ladziina yubaayi‘uunaka innamaa yubaayi 
‘uunalloha, yadulloohi fauqo aidiihim, faman nakatsa fa’innamaa yankutsu ‘alaa nafsih, wa 
man aufaa bimaa ‘aahada ‘alaihullooha fasayu’tiihi ajron ‘azhiimaa. Artinya: Dengan 
menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Yaa Allah limpahkan 
rahmat-Mu kepada Nabi Muhammad Saw dan keluarganya dengan rahmat yang akan 
menyelamatkan kami dari semua marabahaya dan mengabulkan bagi kami semua 
keperluan kami, dan membersihkan kami dari segala kesalahan, dan mengangkat kami ke 
derajat yan tinggi serta menyampaikan kami ke puncak sejak masih hidup sampai 
meninggal dunia. Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepada-Mu, itu 
sebenarnya mereka berjanji kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan-tangan 
(kekuasaan) mereka, maka barangsiapa melanggar janjinya, niscaya akibat dari 
melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri, dan barangsiapa yang menepati 
janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala yang besar. 
Do’a ini dapat ditambah dengan do’a-do’a lainnya yang dikehendaki. Kemudian 
dilanjutkan dengan dzikir berikut ini: 
3. Ilaa hadrotin nabiyyil musthofaa Muhammadin Shollalloohu ‘Alaihi Wa sallam wa ‘alaa  
Aalihii wa Ashhabihii wa Azwaajihii wa Dzurriyyaatihii wa Ahli Baitihii ajma ‘iin,  syaiun lillahi 
lahum, Al-Faatihah Artinya: Semoga disampaikan kepada junjungan kami Nabi 
Muhammad Saw, semoga Allah melimpahkan rahmat dan keselamatan kepanya, kepada 
keluarganya, para sahabatnya, istrinya, keturunannya serta ahli baitnya. Segala sesuatu 
hanya milik Allah, untuk mereka (kami) hadiahkan, Al-Faatihah... 
4. Tsumma ilaa Ahli Silsilatil Qoodiriyyah Naqsyabandiyyah wa jamii’i ahlith thuruqi 
khushuushon ilaa Hadroti shulthoonil auliyaa’I ghoutsil a’zhom quthbil ‘aalamiin, As 
Sayyidisy Syaikh Muhyiddin ‘Abdul Qoodir Al Jailaani Qoddasalloohu Sirroh wa Sayyidisy 
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Syaikh Abil Qoosim Junaidil Baghdaadiy Wa Sayyidisy Syaikh Ahmad Khootib Syambas ibni 
‘Abdil Ghoffaar Wa Sayyidisy  Syaikh Tholhah Kalisapu Cirebon wa hadhroti Syaikh 
‘Abdulloh Mubarook bin Nur Muhammad wa syaikhinal mukarrom Syaikh Ahmad Shoohibul 
Wafaa Taajul ‘Aarifin Wa furuu‘ihim wa ahli silsilaatihim wal aakhidziina ‘anhum syaiun 
lillahi lahum, al Faatihah Artinya: Semoga Engkau sampaikan kepada para silsilah Thoriqot 
Qoodiriyyah Naqsabandiyyah dan kepada semua ahli thoriqot terutama kepada pimpinan 
para wali penolong agama Allah Syaikh Abdul Qodir al Jailani. Semoga Allah 
melimpahkan kesucian kepada maqomnya dan kepada Syaikh Abdul Qosim Junaidi al 
Baghdadi serta Syaikh Ahmad Khotib as Syambasyi Abdil Ghoffar dan Syaikh Tholhah bin 
Tholabuddin dan Syaikh Abdulloh Mubarok bin Nur Muhammad serta Syaikh Ahmad 
Shohibul Wafa Tajul’Arifin semoga Allah melimpahkan keridhoan kepada mereka dan 
kepada leluhurnya, kepada anak turunnya dan ahli keluarga silsilah serta semua yang 
mengambil berkah dari mereka. Segala sesuatu hanya milik Allah, untuk mereka (kami) 
hadiahkan, Al-Faatihah. 
5. Tsumma ilaa arwaahi Aaba’inaa wa Ummahaatinaa wa likaaffatil Muslimiina wal Muslimaat 
wal Mu’miniina wal Mu’minaat al Ahyaa’i minhum wal amwaat, syaiun lillaahi lahum, al 
Faatihah Artinya: Selanjutnya semoga Allah menyampaikan kepada bapak-bapak kami 
dan ibu-ibu kami dan kepada semua muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, 
yang masih hidup maupun yang telah meninggal dunia. Segala sesuatu hanya milik Allah, 
untuk mereka (kami) hadiahkan, Al-Faatihah. 
6. Astaghfirullooha Robbii min kulli dzanbin wa atuubu ilaihi (3X) Artinya: Aku memohon 
ampunan kepada Allah Tuhanku dari segala dosa dan aku bertaubat kepada-Nya. 
7. Alloohumma sholli ‘alaa sayyidinaa Muhammad wa ‘alaa Aali Sayyidinaa Muhammad,  
kamaa shollaita ‘alaa sayyidinaa Ibroohim wa ‘alaa Aali sayyidinaa Ibroohim, wa baarik ‘alaa 
sayyidinaa Muhammad Wa ‘alaa Aali sayyidinaa Muhammad, kamaa baarokta ‘alaa 
sayyidinaa Ibroohim wa ‘alaa Aali sayyidinaa Ibroohim, fil ‘aalamiina innaka Hamiidum 
Majiid. Artinya: Yaa Allah Semoga Engkau melimpahkan rahmat kepada Nabi Muhammad 
dan keluarganya seperti halnya Engkau melimpahkan rahmat kepada Nabi Ibrahim dan 
keluarganya dan semoga Engkau melimpahkan barokah kepada Nabi Muhammad dan 
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keluarganya seperti halnya Engkau melimpahkan barokah kepada Nabi Ibrahim dan 
keluarganya di seluruh alam. Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. 
Kemudian membaca : 
8. Ilaahii Anta maqshuudii wa ridhoo-Ka mathluubii, a’thinii Mahabbata-Ka wa Ma’rifata-Ka. 
Artinya: Tuhanku Engkaulah yang menjadi maksudku dan keridhoan-Mu yang menjadi 
pintaku. Berikanlah kepadaku kecintaan dan ma’rifat kepada-Mu. 
Selanjutnya Tawajjuh dengan cara : Kepala ditundukkan ke sebelah kiri dengan kedua 
mata terpejam serta bibir dirapatkan, lidah dilipatkan ke langit-langit, gigi dirapatkan tidak 
bergerak, sedangkan hati terus berdzikir kholfi sekuatnya (Suryalaya, 2004). 
Dari uraian dzikir diatas yang paling ditekankan dan di ulang-ulang dzikirmya adalah 
kalimat tauhid, yaitu kalimat LAA ILLA HAILLALLAH yang artinya tiada tuhan kecuali Allah 
SWT. Biasanya pasien diajak berdzikir setelah shalat fardhu selama kurang lebih 45 menit. 
Dzikir tersebut dipimpin oleh Pak Trihardono sendiri atau kadang meminta pasien yang 
sudah dibekali ilmu untuk memimpin berdzikir. Tentunya saat berdzikir menggunakan 
pengeras suara agar korban stres kategori berat atau sangat berat walau berada dalam 
ruangan mereka bisa mendengarkan dzikir tersebut. 
Waktu yang dibutuhkan dalam penanganan pasien tergantung pada tingkat 
keparahannya, ada yang cukup beberapa bulan, beberapa tahun bahkan ada yang 
membutuhkan waktu penyembuhan seumur hidup. Bagi pasien NAPZA termasuk kedalam 
penanganan yang membutuhkan waktu cukup lama. Hal ini dikarenakan adanya rasa 
ketergantungan yang masih melekat pada pasien NAPZA tersebut. Jadi tidak dapat 
dipungkiri jika proses penyembuhan membutuhkan waktu seumur hidup seperti psikopat 
dan gangguan stres. 
Beberapa pasien yang sudah terbebas dari Pondok Tetirah Dzikir tersebut tentunya 
mendapatkan perubahan yang cukup signifikan. Dari salah satu pasien yang telah keluar 
yang merupakan korban dari NAPZA, pasien ini telah diterima dengan baik oleh keluarga 
serta masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa korban yang keluar dari pondok tetirah 
tersebut mendapatkan hasil yang cukup maksimal. Bahkan terdapat beberapa pasien yang 
ikut serta membantu dan menangani korban-korban yang lebih parah di Pondok tersebut. 
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Salah satu pasien yang mengabdikan diri di Pondok tersebut merupakan salah satu santri 
yang dahulu mengalami kegoncangan dalam hidupnya. Namun setelah melakukan proses 
terapi dzikir tersebut akhirnya mampu untuk hidup lebih stabil kembali.   
Pondok Tetirah Dzikir mampu membuat pasiennya hidup lebih stabil kembali, namun 
ada seorang pasien yang merupakan korban NAPZA sulit untuk disembuhkan hingga 
akhirnya menghembuskan nafas terakhirnya dengan pertanda kematian yang husnul 
khatimah. Begitu dahsayatnya dzikir mampu menetralisasikan kondisi kejiwaan seseorang. 
Walau secara fisik dan psikologis belum dikatakan sembuh total, namun qalbu/hati mampu 
menangkap esensi penghambaan manusia terhadap Tuhannya.  
 
D.  Penutup  
Berdasarkan tingkat keberhasilan Pondok Tetirah Dzikir dalam menangani pasien-
pasien yang mengalami ketidaksehatan mental berupa gangguan stress,  menunjukan 
bahwa gangguan tersebut dapat dikurangi atau disembuhkan dengan menggunakan terapi 
dzikir lisan. Penanganan tersebut harus melalui proses dan tahapan sesuai dengan tingkat 
gangguan stress yang dialami pasien. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena segala 
gangguan dan penyakit yang terjadi semua atas kehendak Allah SWT. Mengenani proses 
penyembuhan melibatkan semua aspek yang ada. Baik individu, keluarga, masyarakat, 
lingkungan, dan yang paling utama adalah keyakinan individu terhadap Tuhannya. 
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